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Andyas Nur Wicaksono, 2016. Evaluasi Perencanaan Tebal Lapis Tambah 
Metode Pd-T-05-2005-B Dan Metode SDPJL Menggunakan Program 
Kenpave Pada Jalan Nasional Di Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Ruas jalan yang telah habis masa layannya membutuhkan penanganan agar dapat 
kembali berfungsi dengan baik. Salah satu penanganan yang dapat dilakukan 
adalah dengan memberikan tebal lapis aspal tambahan (overlay) pada perkerasan 
tersebut. Perencanaan overlay yang tidak tepat dapat menyebabkan jalan cepat 
rusak (under-design) atau menyebabkan konstruksi tidak ekonomis (over-design). 
Oleh karena itu diperlukan metode untuk mendapatkan perencanaan overlay yang 
baik. 
Penelitian ini membandingkan dua metode overlay yang telah menggunakan data 
lendutan dalam perhitungannya, yaitu metode lendutan Pd T-05-2005-B dan 
Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL). Data yang digunakan adalah 
data lendutan Benkelman Beam dan kondisi ruas jalan Pakem-Prambanan, CBR 
tanah, RCI, LHR, dan temperatur/Iklim. Hasil overlay dari tiap metode akan di 
evaluasi secara mekanistik dengan program Kenpave. 
Repetisi beban rencana sebesar 11.395.015 maka perhitungan menghasilkan tebal 
lapis tambah untuk metode Pd T-05-2005-B dan SDPJL berturut-turut adalah 6,73 
cm dan 5,5 cm. Tiap tebal lapisan di masukkan ke program Kenpave dan 
didapatkan nilai regangan tarik pada bagian bawah lapis permukaan (εt) dan 
regangan tekan diatas lapisan tanah (εv). Dari nilai εt dan εv dicari jumlah repetisi 
beban yang terjadi sebelum jalan mengalami kerusakan. Repetisi beban dari hasil 
tebal lapis tiap metode dicocokkan dengan repetisi beban rencana dimana metode 
yang menghasilkan tebal lapis dengan repetisi beban yang mendekati repetisi 
beban rencana  merupakan metode yang lebih efisien. Dari penelitian didapat 
metode Pd T-05-2005-B lebih efisien karena menghasilkan repetisi beban sebesar 
9.602.537 mendekati repetisi beban rencana. 







Andyas Nur Wicaksono, 2016. Overlay Design Evaluation of Pd-T-05-2005-B 
Method and SDPJL Method Using Kenpave Program on National Road in 
Yogyakarta. Thesis. Civil Engineering Department of Engineering Faculty of 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
Road that has been out of service needs some treatments in order to function 
properly. One treatment that can be done is giving extra thick asphalt layer 
(overlay) on the pavement. Wrong overlay design may cause the rapid 
deterioration (under design) or the overlay construction is uneconomical (over 
design). Therefore, it’s required a method to get a good design overlay. 
This study compares two overlay methods that have included deflection data in its 
calculations, which are the method of deflection Pd T-05-2005-B and method of 
Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL). The data used is data 
Benkelman Beam deflections and road conditions of Pakem-Prambanan, CBR 
soil, RCI, LHR, and temperature/climate. Overlay results of each method will be 
evaluated mechanistically using Kenpave program. 
With a design load repetition of 11.395.015, then the calculation produces an 
overlay thickness 6.73 cm to the methods Pd T-05-2005-B and 5.5 cm to the 
SDPJL. Each overlay result is inserted into Kenpave program and obtained the 
value of tensile strain at the bottom of the surface layer (εt) and compressive 
strain on the soil layer (εv). From the value of εt and εv, then it calculated the 
number of repetition load occurred before the roads were damaged. Repetition 
load from overlay results of each method are matched to the repetition load plan 
whereby the method that produces a overlay thick with a repetition load 
approaching repetition design load is more efficient method. From the research, it 
obtaines that Pd T-05-2005-B method is more efficient because it generates a 
repetition load of  9.602.537 approaching the repetition design load. 
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C  = koefisien distribusi kendaraan 
Ca  = faktor pengaruh muka air tanah 
Drencana  = lendutan rencana 
Dsbl ov  = lendutan sebelum overlay 
Dstl ov  = lendutan setelah overlay 
Dwakil  = lendutan wakil 
d   = lendutan 
d1  = lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran 
d3 = lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titik  
pengukuran 
dL   = lendutan langsung 
dR   = lendutan rata-rata 
E   = ekivalen beban sumbu kendaraan 
ESA  = lintasan sumbu standar ekivalen 
FK   = faktor keseragaman 
FKijin   = faktor keseragaman yang diijinkan 
Fo   = faktor koreksi tabal lapis tambah atau overlay 
Ft   = faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 35
o
C 
FKB-BB  = faktor koreksi beban uji Benkelman Beam (BB) 
Ho   = tebal lapis tambah sebelum dikoreksi 
HL   = tebal lapis beraspal 
Ht   = tebal lapis tambah setelah dikoreksi 
L   = lebar perkearasan 
m   = jumlah masing-masing jenis kendaraan 
MR   = modulus resilien 
UR   = umur rencana 
i   = tingkat pertumbuhan tahunan 
ns   = jumlah titik pemeriksaan pada suatu seksi jalan 
R  = faktor pengali pertumbuhan lalu lintas 
S   = deviasi standar atau simpangan baku 
xviii 
 
SDRG  = Sumbu Dual Roda Ganda 
STRG   = Sumbu Tunggal Roda Ganda 
STRT   = Sumbu Tunggal Roda Tunggal 
STrRG  = Sumbu Triple Roda Ganda 
TPRT   = Temperatur Perkerasan Rata-rata Tahunan 
Tb   = temperatur bawah lapis beraspal 
TL   = temperatur lapis beraspal 
Tp   = temperatur permukaan perkerasan beraspal 
Tt   = temperatur tengah lapisan beraspal 
Tu   = temperatur udara 
CESA  = akumulasi ekivalen beban sumbu standar 
a   = radius bidang kontak 
P   = beban roda 
p   = Tekanan ban 
Nf   = Jumlah repetisi beban 
εt   = regangan tarik pada bagian bawah lapis permukaan 
E   = modulus elastisitas lapis permukaan 
Nd   = Jumlah repetisi beban 
εv  = regangan tekan pada lapis atas tanah dasar 
h  = tebal lapisan 
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